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ABSTRACT 

The family is the primary and primary environment that underpins the development of a child's 

personality and character. However, reality shows that many students in elementary and 

secondary schools experience a lack of initiative, low independence, and mental fragility due 

to overly restrictive and overprotective parenting styles. This study aims to analyze in depth 

the impact of overprotective parenting on the dynamics of social interactions, psychological 

conditions, and levels of independence of children in school. The method used is a qualitative 

approach with a systematic literature study design enriched by phenomenological observations 

of real events in the surrounding environment. The results show that extreme parental control—

including excessive contact, constant assistance, strict supervision, and even taking over 

problems—has a negative impact on children's psychology. In the classroom, children grow up 

to be passive, selfish, give up easily, sensitive, and experience anxiety when making decisions. 

Blind defense from parents against rule violations at school and restrictions on exploration at 

home actually trigger the emergence of the strawberry generation phenomenon, which is prone 

to depression, disobedience, and even aggressive behavior such as bullying due to suppressed 

emotional outbursts. The conclusion of this study confirms that overprotection contradicts the 

principle of children's spiritual independence and backfires, damaging their mental health. 

Therefore, it is crucial for parents to increase their understanding of healthy parenting, reduce 

anxiety, and provide a safe and responsible space for freedom to foster an independent and 

resilient generation. 
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1. PENDAHULUAN 

Kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga merupakan anugerah yang sangat dinanti, 

dimana orang tua memegang peran sebagai pendidik pertama yang sangat fundamental bagi 

pertumbuhan karakter. Keluarga adalah lingkungan pertama dan terpenting bagi anak-anak 

yang sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian, karena sebelum ada sekolah, 

keluarga telah ada sebagai peletak dasar pendidikan. Menurut (Khamim, 2021), perkembangan 

jiwa anak didik akan sangat dipengaruhi oleh cara orang tua dalam mengasuh kesehariannya 

di rumah, terutama pada usia dini yang cenderung meniru segala sesuatu yang dilihatnya.  

Pendidikan dasar yang dimulai dari rumah ini akan tercermin dalam tutur kata, sikap, serta 

tindakan yang diberikan kepada anak. Dalam pandangan (Aeni et al., 2024) pola asuh orang 

tua baik secara fisik maupun psikis akan membentuk diri mereka di masa depan melalui 

hubungan emosional yang terjalin. Oleh karena itu, hubungan yang harmonis dan seimbang 

antara orang tua dan anak menjadi kunci utama agar potensi anak dapat berkembang secara 

maksimal tanpa hambatan mental. 

Secara mendasar, pola asuh atau parenting merupakan pendekatan yang diterapkan orang 

tua meliputi perilaku, strategi, dan sikap untuk membimbing anak menuju kedewasaan. 

Menurut (Bangsa et al., 2026 ; Baumrind, 1971), pola asuh adalah serangkaian perilaku 

konsisten untuk membentuk karakter anak melalui tiga dimensi utama yaitu pengawasan, 

kehangatan, dan komunikasi. Lingkungan pendidikan dasar kemudian menjadi konteks di 

mana interaksi sosial anak mulai diuji secara nyata melalui tugas akademik dan pertemanan. 

Anak sekolah perlu diperhatikan karena di usia ini mereka sedang belajar jadi pribadi yang 

mandiri dan tidak sedikit-sedikit minta bantuan orang tua. Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan fenomena yang memprihatinkan di mana banyak siswa yang menunjukkan 

perilaku terlalu manja dan sulit untuk beradaptasi dengan aturan sekolah. 

Lingkungan pendidikan dasar merupakan tempat di mana anak pertama kali belajar 

menghadapi dunia luar yang memiliki aturan dan batasan yang berbeda dari rumah. Menurut 

(Janna, 2023), anak-anak seusia ini sebenarnya perlu belajar melakukan segala sesuatu sendiri. 

Namun, jika orang tua terlalu sering ikut campur atau membantu, anak justru jadi sulit 

beradaptasi. Kenyataannya, anak yang kurang mandiri di sekolah bukan karena mereka malas, 

tapi karena di rumah mereka jarang diberi kesempatan untuk mencoba hal baru. Hal ini tentu 
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membuat guru di sekolah kesulitan karena harus mendampingi anak yang terlalu bergantung, 

sehingga kegiatan belajar di kelas jadi terhambat. 

Masalah utama yang muncul adalah kecenderungan orang tua yang membatasi ruang gerak 

anak meskipun dengan dalih kasih sayang. Kondisi ini diperkuat oleh pendapat (Sagala & 

Yarni, 2023) bahwa banyak orang tua bersikap melindungi anaknya secara berlebihan atau 

overprotective, padahal hal tersebut membuat anak tidak memiliki kebebasan. Sikap 

overprotective sendiri menurut (Kartono, 2015 ; Sutafti & Rasyid, 2022) merupakan 

kecenderungan orang tua untuk menghindarkan anak dari kesulitan sehari-hari dan selalu 

menolongnya, sehingga anak tidak mampu mandiri dan tidak percaya pada kemampuannya. 

Akibatnya, muncul fenomena "generasi stroberi" yang menurut (Aulia et al., 2022), ditandai 

dengan ketahanan mental yang rendah dan mudah putus asa karena terbiasa hidup dalam 

lingkungan yang serba mudah. Keadaan ini memicu anak menjadi sosok yang rapuh dan 

kehilangan inisiatif saat harus menghadapi tantangan di lingkungan sekolah. 

Di lingkungan sekolah dasar permasalahan yang sering diamati adalah munculnya sikap 

anak yang mudah menyerah, egois, dan selalu mengandalkan orang lain dalam mengerjakan 

tugas sekolah. Anak-anak yang terlalu dimanja cenderung tidak mengerti perasaan orang lain 

dan sering kali menunjukkan perilaku mencari perhatian secara berlebihan. Menurut (Hayati et 

al., 2025), pada anak dengan kelompok kreativitas rendah, mereka cenderung patuh pasif, 

hanya menunggu perintah. Mereka lebih suka meniru orang lain daripada berani mencoba cara 

baru atau menjelajahi hal-hal di sekitarnya sendirian.  Perilaku ini muncul karena anak takut 

berbuat salah akibat seringnya mendapatkan teguran atau larangan di rumah. Dalam perspektif 

(Nisa & Lestari, 2021), mendidik anak dengan kasih sayang yang berlebihan atau 

overprotective justru akan membuat anak tumbuh menjadi sosok yang hanya bisa 

mengandalkan orang lain. Hal ini menyebabkan anak enggan untuk belajar secara mandiri dan 

selalu merasa "aman" karena merasa akan selalu ada orang lain yang membereskannya. 

Ciri-ciri pola asuh ini sangat nampak pada orang tua yang cenderung kaku, banyak 

melarang, dan selalu menolong anak bahkan sebelum diminta. Menurut (Asih & Soetjiningsih, 

2023), perilaku ini ditandai dengan pemberian perhatian yang berlebihan sehingga anak merasa 

tidak nyaman dan terbatas geraknya. Orang tua sering kali mengurusi segala keperluan anak 

tanpa memberikan celah bagi mereka untuk berlatih mengurusi diri sendiri. (Sagala & Yarni, 

2023) menambahkan, bahwa orang tua yang terlalu melindungi sering kali membatasi interaksi 
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sosial anak karena menganggap dunia luar terlalu berbahaya. Akibatnya, anak tumbuh dengan 

mental yang rapuh, mudah tersinggung dan tidak memiliki ketahanan mental saat menerima 

kritik atau bantahan dari teman sebaya maupun guru di sekolah. 

Penyebab munculnya pola asuh yang mengekang ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

internal orang tua. ( Nurdin, 2023 ; Purwanto, 1993) menjelaskan bahwa faktor-faktor tersebut 

meliputi rasa takut akan bahaya yang mengancam anak, kurangnya pengetahuan parenting, 

serta kecemasan berlebihan yang berujung pada penerapan norma keluarga yang sangat ketat. 

Dampaknya sangat luas bagi kesehatan mental anak, mulai dari munculnya rasa depresi, sifat 

pendendam karena emosi yang selalu ditahan, hingga ketidakmampuan mengendalikan emosi. 

Menurut (Nurdin, 2023), pola asuh yang menggunakan kekerasan atau ancaman bahkan 

berisiko ditiru oleh anak sehingga mereka tumbuh menjadi pribadi yang membangkang, 

agresif, dan suka berbohong. 

Teori Maria Montessori memberikan kerangka konseptual yang kuat mengenai pentingnya 

membiarkan anak melakukan tugasnya sendiri untuk membangun jiwa yang merdeka. ( Janna, 

2023 ; Montessori, 1912) menekankan bahwa membantu anak dalam tugas yang sebenarnya 

bisa mereka lakukan sendiri adalah kesalahan besar yang menghambat perkembangan psikis. 

Dalam pandangan (Janna, 2023), sikap orang tua dan guru yang salah dalam memperlakukan 

anak dapat mematikan insting belajar dan kreativitas sejak dini. Lingkungan pendidikan 

seharusnya menjadi tempat yang aman bagi anak untuk mengeksplorasi ide, bukan tempat di 

mana mereka terus-menerus menunggu perintah. Jika pola asuh yang diterima terlalu 

mengekang, yang akan berkembang justru rasa bersalah dan takut untuk mencoba hal-hal baru. 

Kondisi di sekolah-sekolah elite di Indonesia menunjukkan fakta bahwa perilaku 

overprotective orang tua sering kali berujung berujung pada sikap orang tua yang terlalu ikut 

campur terhadap peraturan yang ada di sekolah. Orang tua sering kali membela kesalahan anak 

meskipun anak tersebut jelas-jelas melakukan pelanggaran, dengan alasan bahwa anak mereka 

adalah "anak baik" di rumah. Menurut (Sagala & Yarni, 2023), beberapa orang tua bahkan 

sampai marah saat anaknya dihukum karena kenakalannya di sekolah. Pembelaan yang tidak 

tepat ini mengajarkan anak bahwa mereka tidak perlu bertanggung jawab atas kesalahan yang 

mereka buat. (Janna, 2023 ; Lestari Sri, 2021) menambahkan bahwa banyaknya larangan yang 

sulit diterima akal sehat membuat anak merasa tidak nyaman, sehingga mereka sering kali 

menangis dan kehilangan keceriaan saat berada di sekolah. Kondisi ini membuktikan bahwa 
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suasana rumah yang penuh tekanan dapat mematikan rasa percaya diri anak dalam bergaul. 

Perilaku anak yang terlihat diam dan penurut sebenarnya bukan tanda bahwa ia anak yang baik, 

tetapi merupakan tanda peringatan bahwa jiwa anak sedang tertekan akibat kontrol orang tua 

yang berlebihan. 

Beberapa pihak telah mencoba mengatasi masalah ini dengan berbagai cara, seperti 

melalui sosialisasi pola asuh dan sistem bimbingan konseling di sekolah. Namun, upaya 

tersebut sering kali gagal karena orang tua merasa paling tahu apa yang terbaik bagi anak 

mereka tanpa memperhatikan bukti nyata perkembangan anaknya. Sesuai dengan pandangan 

(Nisa & Lestari, 2021), potensi anak akan berkembang secara luar biasa jika mereka 

mendapatkan kombinasi seimbang antara pemenuhan nutrisi dan rangsangan perkembangan 

yang tepat, sehingga anak memiliki kematangan emosi dan tingkah laku yang baik. Akan tetapi, 

interaksi antara orang tua dan anak sering kali tergantikan oleh paparan layar gawai atau 

pengasuhan pasif dari asisten rumah tangga yang kurang memahami kebutuhan emosional dan 

tumbuh kembang anak. Dalam tinjauan (Nisa & Lestari, 2021), tugas orang tua adalah 

menyiapkan fasilitas dan semangat agar anak berani mencoba pilihannya sendiri, bukan malah 

mendikte atau mengatur setiap langkah anaknya. Tanpa adanya kesadaran dari pihak orang tua 

untuk mengubah gaya asuhnya, tantangan perkembangan kemandirian anak akan terus menjadi 

masalah yang berulang di setiap jenjang pendidikan. 

Dampak nyata dari pola asuh ini terhadap perkembangan anak sangat luas, mulai dari 

terhambatnya kemampuan sosial hingga gangguan pada proses berpikir kreatif. Menurut 

(Hayati et al., 2025), pola asuh yang kaku dan melarang anak mengeksplorasi bahan nyata 

(seperti takut kotor) membuat anak lebih memilih pasif dan miskin variasi dalam berkarya. 

Anak-anak ini sering mengalami "decision paralysis" atau kelumpuhan saat diminta 

mengambil keputusan sendiri karena mereka tidak pernah dilatih untuk memilih. Dalam 

pandangan (Sagala & Yarni, 2023), dampak negatif ini juga membuat anak tidak tahan terhadap 

kritik dan sering berkonflik dengan orang lain karena sifat egoisnya yang tinggi. Kurangnya 

stimulasi yang sehat dan minimnya ruang kebebasan memicu  anak menjadi sosok yang tidak 

mengerti batasan sosial, sehingga mereka sering bertindak tanpa memikirkan perasaan orang 

di sekitarnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam dampak pola asuh 

overprotective terhadap dinamika interaksi dan kemandirian anak di sekolah. Fokus utama 
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penelitian ini adalah menjelaskan bahwa ketika orang tua terlalu mengekang, anak mungkin 

merasa aman, tapi sebenarnya ia sedang kehilangan keberanian untuk mencoba hal baru. Ibarat 

seekor burung yang terus-menerus dikurung dalam sangkar yang indah, meski terlindungi, 

lama-kelamaan ia akan lupa cara mengepakkan sayap dan tidak bisa mandiri saat harus terbang 

sendiri. Menurut (Janna, 2023), Orang tua harus menyadari bahwa memberikan kesempatan 

bagi anak untuk menghadapi tantangan dan risiko kecil melalui eksplorasi justru akan 

membentuk karakter yang tangguh dan tidak mudah bergantung pada orang lain saat 

menghadapi masalah. Melalui penelitian ini diharapkan orang  tua dapat belajar menghargai 

setiap proses mandiri anak dan memberikan dukungan emosional yang tepat. Seperti yang 

disampaikan (Pola et al., 2022) sikap orang tua sangat menentukan masa depan anak, terutama 

dalam interaksi sosialnya di masa mendatang. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur atau 

Systematic Literature Review (SLR) yang diperkaya melalui observasi fenomenologis 

terhadap fenomena sosial di lingkungan sekitar. Prosedur penelitian diawali dengan 

mengidentifikasi permasalahan utama terkait dampak pola asuh overprotective yang 

menyebabkan anak menjadi manja, mudah menyerah, tidak mau berusaha, serta memiliki 

kontrol emosi yang rendah seperti mudah tantrum dan kurang menjaga lisan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan mencari artikel-artikel ilmiah yang 

relevan pada basis data digital. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling, di mana literatur yang dipilih harus berkaitan erat dengan pola asuh dan kemandirian 

siswa. Untuk menjamin validitas data, peneliti menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai temuan artikel, sedangkan reliabilitas alat pengumpulan data 

dipastikan melalui protokol ekstraksi data yang konsisten guna menghindari bias 

interpretasi(Wita & Mursal, 2022). 

 

Selain tinjauan pustaka, penelitian ini mengintegrasikan pengamatan empiris terhadap 

kejadian nyata di sekitar penulis tanpa melakukan praktik atau intervensi langsung secara 

klinis. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis konten untuk menjawab 

tujuan penelitian, yaitu merumuskan strategi penanganan anak yang kehilangan kemandirian 

akibat proteksi berlebihan. Solusi yang ditawarkan melalui metode ini difokuskan pada 

pemberian edukasi komprehensif, tidak hanya bagi anak tetapi juga bagi orang tua. Peneliti 
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menekankan bahwa orang tua wajib menyayangi anak, namun harus mampu membatasi diri 

agar tidak memanjakan mereka secara berlebihan. Melalui analisis ini, dihasilkan sebuah 

kerangka edukasi agar orang tua memberikan ruang bagi anak untuk memiliki caranya sendiri 

dalam bertahan hidup, sehingga mereka tidak selalu mengandalkan orang lain dan tumbuh 

menjadi pribadi yang tangguh di masa depan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan seluruh temuan penting yang diperoleh dari hasil pengamatan 

langsung di lapangan mengenai bagaimana pola pengasuhan orang tua di rumah memengaruhi 

kehidupan anak di sekolah. Melalui pengamatan yang saya lihat sehari-hari, cara mendidik 

yang diterapkan di dalam keluarga menjadi cerminan utama dari kepribadian yang dibawa oleh 

siswa ke dalam lingkungan sosialnya. Penjelasan di bawah ini akan menjabarkan secara 

lengkap mulai dari ciri-ciri perilaku yang muncul saat anak berada di kelas, sikap orang tua 

ketika menghadapi pihak sekolah, hingga analisis mengenai dampak psikologis jangka panjang 

yang merugikan masa depan anak akibat pola asuh overprotective.  

3.1 Hasil pengamatan pola asuh overprotective siswa di sekolah 

Berdasarkan pengamatan yang saya lihat di lingkungan pertemanan dan keluarga sehari-

hari, pola asuh orang tua yang terlalu melindungi atau overprotective memiliki pengaruh yang 

sangat nyata terhadap bagaimana anak bersikap di sekolah. Ketika anak terbiasa dilarang 

melakukan pekerjaan-pekerjaan sederhana di rumah yang sebenarnya sama sekali tidak 

membahayakan, mereka akan kehilangan kebiasaan untuk mengurus dirinya sendiri. Melalui 

pengamatan yang saya lihat, anak-anak dari pola asuh ini membawa dampak buruk tersebut ke 

sekolah dalam bentuk kelumpuhan inisiatif dan kemandirian yang sangat rendah. Mereka 

menjadi siswa yang tidak mandiri dalam kegiatan dasar seperti makan, memakai sepatu, 

bahkan untuk sekadar merapikan tas sekolahnya sendiri. Di dalam kelas, ketika diberikan tugas, 

mereka tidak mau belajar atau mencari tahu sendiri, melainkan selalu pasif dan ragu mengambil 

keputusan serta terus-menerus menunggu instruksi dari orang lain. Sifat selalu mengandalkan 

teman atau guru ini membuat mereka merasa bahwa tugasnya sudah beres hanya karena ada 

orang lain yang membereskannya, padahal ketika mereka mencoba mengerjakan sendiri, 

hasilnya justru sering kali salah karena mereka tidak pernah dilatih untuk berpikir mandiri dan 

kurang memiliki kemampuan berpikir kritis akibat terbiasa dilayani di rumah. 

Dampak sosial dari pengasuhan yang mengekang ini juga sangat terlihat pada kepribadian 

anak yang menjadi mudah terbawa perasaan atau baperan. Berdasarkan pengamatan yang saya 
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lihat pada teman saya, anak dengan latar belakang ini sangat cepat menangis dan merasa 

tertekan saat menghadapi kesulitan yang sebenarnya kecil. Mereka sangat sensitif, rendah 

ketahanan mentalnya, dan mudah tersinggung, bahkan ketika perkataan atau candaan dari 

teman-temannya sama sekali tidak berniat menyakiti hati. Anehnya, meskipun mereka sangat 

rapuh dan ingin selalu menjadi pusat perhatian di lingkungannya karena terbiasa diawasi dan 

dimanja di rumah, mereka justru sering kali tidak bisa menjaga tutur katanya sendiri untuk 

menghargai perasaan orang lain. Mereka menjadi anak yang egois, mau menang sendiri, suka 

memaksakan kehendak, dan menuntut orang lain melakukan keinginannya karena di rumah 

mereka diperlakukan bak raja yang selalu dituruti kemauannya tanpa pernah diberikan 

tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. 

Melalui pengamatan yang saya lihat di lapangan, sikap orang tua yang berlebihan ini juga 

memicu masalah besar ketika pihak sekolah mencoba menegakkan kedisiplinan terhadap 

pelanggaran aturan. Berdasarkan pengamatan yang saya lihat dari cerita salah seorang guru 

SMA, ketika orang tua dipanggil ke sekolah akibat kenakalan anaknya, orang tua tersebut justru 

membantah pihak sekolah dan bahkan ada yang sampai marah tidak terima saat anaknya 

dihukum. Meskipun orang tua sebenarnya tahu bahwa anak mereka melakukan kesalahan nyata 

seperti sering terlibat perkelahian di sekolah, mereka akan tetap membela habis-habisan dengan 

alasan bahwa anak mereka adalah anak yang sangat baik dan penurut saat berada di rumah. 

Pembelaan yang buta ini membuat anak menolak tanggung jawab atas perbuatannya, sehingga 

mereka tumbuh menjadi generasi yang lemah hati saat jauh dari orang tua, selalu takut gagal, 

tidak berani mengambil risiko, merasa ruang lingkupnya terbatas, serta tidak percaya diri 

dengan kemampuannya sendiri karena di rumah tidak pernah diberi kepercayaan oleh orang 

tuanya. 

3.2 Pembahasan dampak jangka panjang terkait pola asuh overprotective terhadap 

psikologis anak 

Interpretasi data dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa perilaku orang tua yang 

cenderung khawatir berlebihan dan selalu menghindarkan anak dari kesulitan hidup sehari-hari 

justru memicu hubungan negatif yang signifikan terhadap proses penyesuaian diri anak. 

Semakin tinggi tingkat pengekangan yang dilakukan orang tua, maka akan semakin rendah 

pula kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sekolahnya. Berdasarkan 

pengamatan yang saya lihat mengenai situasi di dalam rumah, sikap protektif yang ekstrem ini 

mencakup empat aspek utama, yaitu kontak yang berlebihan di mana orang tua tidak ingin jauh 

dari anak, perawatan atau pemberian bantuan yang terus-menerus padahal anak sudah mampu, 
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pengawasan aktivitas anak secara berlebihan dari urusan sekolah sampai pertemanan, serta 

kebiasaan orang tua yang selalu langsung mengambil alih dan memecahkan semua masalah 

anak. Faktor pendorong utama dari sikap ini adalah rasa takut akan adanya bahaya fisik maupun 

psikis yang mengancam anak, rasa cemas terhadap maraknya pergaulan bebas, narkoba, atau 

hubungan terlarang di lingkungan sekitar, serta kurangnya pengetahuan orang tua mengenai 

cara mendidik yang benar sehingga mereka menerapkan norma keluarga yang sangat kaku dan 

strict. 

Pengekangan kaku ini alih-alih membentuk jati diri yang baik justru memberikan dampak 

psikologis yang luar biasa merugikan bagi masa depan dan kesehatan mental anak. Anak-anak 

yang terus-menerus dilarang mengeksplorasi minat atau hobinya akan terhambat daya 

kreativitasnya, merasa tidak bahagia, lambat dewasa, hingga memicu munculnya rasa depresi 

karena tidak memiliki kebebasan bergerak. Lebih jauh lagi, ketergantungan emosional yang 

terlalu tinggi ini melahirkan sifat pendendam yang sangat kuat di dalam diri anak. Hal tersebut 

terjadi karena selama berada di rumah, anak selalu dipaksa menahan rasa emosi, kekesalan, 

dan amarahnya secara sepihak karena dilarang meluapkannya oleh orang tua. Ketika emosi 

yang tertahan selama bertahun-tahun tersebut sudah tidak sanggup dibendung lagi, anak-anak 

ini akan melampiaskannya di lingkungan sekolah dalam bentuk gangguan perilaku yang nyata 

dan berbahaya. 

Ketika anak berada jauh di luar jangkauan rumah, mereka mengalami kehilangan rasa 

perlindungan yang biasa didapatkan sehingga mereka meluapkan tekanan batinnya dengan cara 

meniru perlakuan keras atau ancaman yang mereka terima di rumah. Melalui pengamatan yang 

saya lihat, emosi negatif ini diubah menjadi sifat yang membangkang, pemarah, agresif, suka 

berbohong, dengki, dan suka melakukan perundungan fisik demi menyakiti orang lain serta 

membuat kerusakan. Jika dikaitkan dengan konteks populasi yang lebih luas, fenomena ini 

nyatanya juga sangat sering terjadi di lingkungan sekolah yang cenderung elite di Indonesia, 

di mana orang tua yang menitipkan anaknya menerapkan aturan rumah yang sangat berlebihan 

dan tidak masuk akal. Di sekolah elite, anak-anak difasilitasi dengan kemudahan tanpa batas 

namun miskin tanggung jawab, sehingga mereka menjadi sangat manja, sering diam tidak mau 

berbicara, mudah putus asa, dan kesulitan menghadapi perubahan zaman atau tantangan di era 

digital ini. Ibarat filosofi pasir yang digenggam terlalu erat oleh kedua tangan, semakin keras 

orang tua mengikat dan mengekang anak, maka pasir itu akan semakin memaksa keluar, yang 

artinya kelakuan anak akan menjadi semakin memberontak dan menjengkelkan di luar rumah 
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karena hilangnya fungsi keterlibatan positif orang tua dalam membentuk dasar sosial-

emosional anak secara sehat. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, tingkat pencapaian dari pemetaan masalah 

ini berhasil mengungkap dengan jelas bagaimana pola asuh overprotective memicu 

kelumpuhan mandiri, sifat rapuh, hingga gangguan perilaku agresif anak di sekolah. Metode 

pendekatan melalui pengamatan sehari-hari dan cerita guru terbukti sangat sesuai dengan 

kebutuhan untuk membongkar tantangan tersembunyi di dalam keluarga yang selama ini sering 

kali ditutupi oleh pembelaan buta orang tua. Dampak dan manfaat dari ulasan ini memberikan 

kesadaran besar bahwa pengasuhan yang terlalu mengekang, baik di lingkungan keluarga biasa 

maupun di sekolah elite, justru menjadi bumerang yang merusak kesehatan mental dan memicu 

lahirnya jiwa pemberontak pada anak. Sebagai saran untuk langkah selanjutnya, masyarakat 

khususnya orang tua harus mulai diedukasi mengenai pentingnya pengetahuan parenting yang 

sehat. Orang tua disarankan untuk menurunkan kecemasan yang berlebihan, berhenti 

memanjakan anak, serta mulai memberikan ruang kebebasan yang aman dan bertanggung 

jawab agar anak-anak mereka tumbuh menjadi generasi yang mandiri, kreatif, serta tangguh 

dalam menghadapi tantangan di era digital ini.  
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